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ABSTRAK  

Penelitian ini untuk mengevaluasi program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

dengan merujuk pada Kemampuan Berpikir Kritis Matematis di SMP Negeri 5 

Yogyakarta. Evaluasi dilakukan untuk menganalisis program GLS pada aspek 

context, input, process, dan product.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluasi dengan model CIPP 

(Context, Input, Process, Product). Penelitian dilakukan di SMP Negeri 5 

Yogyakarta. Subjek penelitian ini meliputi siswa, tim literasi, pustakawan, dan guru 

matematika. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, dengan responden 61 siswa, perwakilan tim literasi, perwakilan 

pustakawan, dan guru matematika. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, studi dokumentasi, observasi, angket, dan tes. Analisis validitas oleh 

expert judgement. Kemudian untuk reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach 

Alpha diperoleh skor untuk angket 0,839 dan untuk tes 0,638 dengan estimasi 

keajegan instrumen memenuhi ketentuan untuk digunakan. Teknik analisis data 

terkait data kualitatif dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Kemudian untuk analisis data kuantitatif pada penelitian ini meliputi 

statistik deskriptif, uji prasyarat, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian pada tahap input, SMPN 5 Yogyakarta telah membuat 

rencana dan strategi yang sesuai dengan prinsip dari GLS tahap pembelajaran yang 

dikeluarkan oleh kemendikbud dan juga sesuai dengan strategi dari desain induk 

GLS. Pada tahap input, sumber daya manusia dan sarana prasarana yang 

mendukung pelaksanaan program GLS, hal ini dapat dilihat dari tim literasi yang 

berupaya untuk terus mengembangkan literasi. Tim lterasi juga mengupayakan 

pemenuhan berbagai sarana prasarana pendukung literasi di sekolah, meskipun 

masih ada kekurangan dalam sarana prasarana. Pada tahap process, bahwa 

implementasi GLS di SMPN 5 Yogyakarta disesuaikan dengan panduan GLS yang 

dibuat kemendikbud dan disesuaikan menurut keadaan sekolah. Pada saat 

pelaksanaanya GLS juga mengalami hambatan yaitu kurangnya waktu, guru yang 

tidak maksimal melaksanakan GLS, letak perpustakaan di lantai atas, kesadaran 

siswa dalam mengerjakan jurnal literasi, dan penyalahgunaan HP saat kegiatan 

GLS. Tim literasi telah rutin melakukan evaluasi setiap semester yang berdasarkan 

monitoring siswa, dan dari jurnal yang dikerjakan siswa serta saran dan masukan. 

Kegiatan GLS juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis 

yaitu dengan adanya kegiatan numerasi agar siswa dimana siswa mengerjakan soal-

soal numerasi. Pada tahap products, bahwa hasil dari program GLS berupa jurnal 

tanggapan siswa dan laporan monitoring. Berdasarkan indikator ketercapaian 

program GLS pada tahap pembelajaran dan ketercapaian tujuan program GLS, 

SMP Negeri 5 Yogyakarta dikatakan berhasil dalam melaksanakan program GLS, 

meskipun masih ada beberapa kegiatan yang belum optimal. Program GLS di SMP 

Negeri 5 Yogyakarta memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Gerakan Literasi Sekolah, Berpikir Kritis Matematis 
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ABSTRACT 

This research is to evaluate the School Literacy Movement (GLS) program with 

reference to Mathematical Critical Thinking Skills at SMP Negeri 5 Yogyakarta. The 

evaluation was conducted to analyze the GLS program in the context, input, process, and 

product aspects.  

This research is a type of evaluation research with the CIPP (Context, Input, 

Process, Product) model. The research was conducted at SMP Negeri 5 Yogyakarta. The 

subjects of this study included students, literacy team, librarians, and math teachers. The 

sampling in this study used purposive sampling, with 61 students, literacy team 

representatives, librarian representatives, and math teachers as respondents. Data collection 

techniques used interviews, documentation studies, observations, questionnaires, and tests. 

Validity analysis by expert judgment. Then for the reliability of the instrument using 

Cronbach Alpha, the score for the questionnaire was 0.839 and for the test was 0.638 with 

the estimated reliability of the instrument meeting the provisions for use. Data analysis 

techniques related to qualitative data in this study include data reduction, data presentation, 

and data verification. Then for quantitative data analysis in this study includes descriptive 

statistics, prerequisite tests, and hypothesis testing. 

The results of the research on the input stage, SMP Negeri 5 Yogyakarta has made 

plans and strategies that are in accordance with the principles of the GLS learning stage 

issued by the Ministry of Education and Culture and also in accordance with the strategies 

of the GLS master design. At the input stage, human resources and infrastructure support 

the implementation of the GLS program, this can be seen from the literacy team that strives 

to continue to develop literacy. The literacy team also strives to fulfill various 

infrastructure facilities supporting literacy in schools, although there are still shortcomings 

in infrastructure facilities. At the process stage, the implementation of GLS at SMPN 5 

Yogyakarta is adjusted to the GLS guidelines made by the Ministry of Education and 

Culture and adjusted according to school conditions. At the time of implementation, GLS 

also experienced obstacles, namely lack of time, teachers who were not maximally 

implementing GLS, the location of the library on the top floor, student awareness in 

working on literacy journals, and cellphone abuse during GLS activities. The literacy team 

has routinely conducted evaluations every semester based on student monitoring, and from 

journals done by students as well as suggestions and feedback. GLS activities can also 

develop mathematical critical thinking skills, namely with numeracy activities so that 

students where students work on numeracy problems. At the products stage, the results of 

the GLS program are in the form of student response journals and monitoring reports. 

Based on indicators of the achievement of the GLS program at the learning stage and the 

achievement of the GLS program objectives, SMP Negeri 5 Yogyakarta is said to be 

successful in implementing the GLS program, although there are still several activities that 

are not optimal. The GLS program at SMP Negeri 5 Yogyakarta has an influence on critical 

mathematical thinking skills. 

 

Keywords: Evaluation, School Literacy Movement, Mathematical Critical Thinking
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu hal sangat penting yang harus dilakukan oleh 

manusia. Adanya pendidikan, manusia mampu membuat hal yang tidak diketahui 

dapat diketahui. Pendidikan merupakan dasar utama dalam pembentukan karakter 

manusia (Ratnasari et al., 2020: 154). Pendidikan memiliki faktor yang saling 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya (Syafitri dan Yamin, 2022: 6219). 

Pendidikan memiliki faktor yang harus diketahui agar pelaksanaannya dapat 

berjalan secara lancar dan teratur. Adanya pendidikan  dapat mendidik manusia 

sebagai generasi penerus yang dapat berguna untuk bangsa, negara, serta agama 

(Hasan, 2019: 62). Setiap waktu pendidikan akan mengalami perubahan dan 

perbaikan sesuai dengan perubahan zaman. Perubahan dan perbaikan pendidikan 

bertujuan agar kualitas pendidikan menjadi lebih baik. Hal tersebut tertera dalam 

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang diharapkan 

dapat meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Indonesia.  

Kualitas pendidikan suatu bangsa sangatlah penting untuk kemajuan suatu 

bangsa, maka dari itu pemerintah Indonesia membuat banyak tindakan untuk 

memperbaiki kualitas pendidikan yang berada di Indonesia. Dari tahun ke tahun 

pemerintah Indonesia terus memperbaiki kualitas pendidikan, hal tersebut terbukti 

dengan pergantian kurikulum sebanyak 11 kali sejak tahun 1847 (Yudha et al., 

2023: 55). Pergantian beberapa kali kurikulum pendidikan tersebut, diharapkan 

dapat membekali generasi penerus bangsa dengan pendidikan yang bermutu. Salah 

satu indikator keberhasilan dalam bidang pendidikan adalah meningkatnya angka
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melek huruf (Putra et al., 2019: 145). Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) pada 

tahun 2022 tingkat angka melek huruf usia 15-24 tahun di Indonesia sebesar 99,80 

%. Akan tetapi, hal yang menjadi masalah saat ini adalah rendahnya minat baca 

siswa (Yoni, 2020: 15). 

Pada hakikatnya literasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 

pendidikan. Literasi merupakan kemampuan bahasa yang terdiri dari kemampuan 

untuk mendengar, membaca, menulis, berbicara dan berpikir (Bu’ulolo, 2021: 16). 

Kemampuan literasi bukanlah kemampuan individu yang hanya sekedar membaca 

ataupun menulis, melainkan rangkaian pembelajaran yang dapat membantu untuk 

tercapainya tujuan hidup (Syafitri & Yamin, 2022: 6219). Menurut UNESCO 

seseorang bisa disebut literate jika dia mempunyai kemampuan yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari yang menuntut fungsi literasi secara aktif dalam 

bermasyarakat, dan kemampuan itu didapatkan dari membaca, menulis dan 

aritmethic yang dapat berguna bagi dirinya sendiri dan perkembangan di 

masyarakat.  

Kemampuan literasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut 

dibuktikan dari Central Connecticut State University melakukan studi Most Littered 

Nation in the World pada bulan Maret 2016 menunjukkan bahwa minat baca bangsa 

Indonesia dari 61 negara menduduki peringkat ke-60 (Nella Wisudayanti, 2017: 1). 

Hasil tersebut menunjukan bahwa kemampuan literasi Indonesia masih berada di 

level rendah (Susilawati & Sulhan, 2018: 1488). Rendahnya literasi bangsa 

Indonesia berdampak pada rendahnya kemampuan membaca bangsa Indonesia, 

dalam hal ini adalah siswa usia sekolah. Hal tersebut dapat diketahui dari uji literasi 

membaca yang dilakukan PIRLS, Indonesia berada di peringkat ke-45 dari 48 
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negara dengan skor 428 dari skor rata-rata 500 (Mullis et al., 2011: 79). Hasil 

penelitian  Muliawanti et al. (2022: 464) menunjukkan bahwa siswa Kelas IV SD 

memiliki kemampuan membaca pemahaman yang masih rendah. Berdasarkan 

penelitian tersebut, siswa hanya menguasai 30 % isi bahan bacaan. Pada uji literasi 

membaca tingkat sekolah menengah juga dilakukan oleh Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) dalam PISA pada tahun 2015 

dari 70 negara peserta, bangsa Indonesia berada pada peringkat ke-62 dengan skor 

397 dari skor rata-rata 493 (OECD, 2015: 198). Dari data yang dijelaskan perlu 

adanya tindakan dari pemerintah guna mengatasi permasalahan tersebut. 

Pada tahun 2016 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

mengadakan program Gerakan Literasi Nasional (GLN). Kemendikbud juga 

membentuk kelompok kerja terkait untuk mengkoordinasi gerakan literasi, salah 

satunya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang bergerak dalam ranah pendidikan di 

sekolah (Hasanah & Silitonga, 2021: 3). GLS merupakan program yang dirancang 

untuk mengatasi rendahnya literasi yang terjadi di sekolah sekolah, mulai dari 

sekolah dasar sampai sekolah menengah atas (Fia, 2019: 5). GLS yang 

dikembangkan oleh pemerintah dibuat berdasarkan sembilan agenda utama 

(nawacita) terkait dengan tugas dan fungsi kemendikbud, khususnya nawacita 

nomor 5,6,8, dan 9 yang berkaitan dengan komponen literasi yang berkualitas, 

produktif, berdaya saing tinggi, berkarakter serta nasionalis (Retnaningdyah et al., 

2019: 2). Meskipun GLS telah dilaksanakan di tahun 2016, akan tetapi pada tes 

PISA di tahun 2022 kemampuan siswa Indonesia masih dibawah rata-rata nilai 

OECD, bahkan nilai PISA menurun dari edisi sebelumnya (OECD, 2023: 426) . 

Hal tersebut bisa disebabkan oleh GLS yang belum terlaksana secara optimal. 
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Hasil dari penelitian lain yaitu Fia (2019: 97-98) menunjukan hasil bahwa GLS 

SMP Negeri 8 Yogyakarta pada tahap pembelajaran masih belum memenuhi 

indikator ketercapaian yaitu tidak melaksanakan berbagai strategi untuk memahami 

teks dalam semua mata pelajaran, tidak ada tagihan lisan dan tulisan sebagai 

penilaian akademim, dan hasil GLS siswa tidak di pajang dikelas ataupun koridor 

sekolah. Kendala dalam GLS ditahap pengembangan di penelitian Prasetyarini 

(2017: 58) menunjukkan bahwa kondisi pelaksanaan program GLS masih belum 

optimal. Hal itu ditunjukan bahwa guru hanya memberikan tugas membaca kepaada 

siswa, tetapi tidak mendampingi siswa dalam melaksanakan GLS. Pada penelitian 

Supriyanto dan Haryanto (2017: 80) yang mengevaluasi GLS pada tahap 

pembiasaan didapatkan hasil penelitian bahwa dalam pelaksanaan GLS tidak 

adanya evaluasi pada program GLS, hal tersebut mengakibatkan indikator 

ketercapaian GLS tidak dapat diketahui. Dari permasalahan yang telah ditemukan 

pada penelitian sebelumnya, maka pelaksanaan evaluasi program GLS perlu 

dilakukan untuk melihat bagaimana pelaksanaan program yang telah berjalan dan 

dapat digunakan sebagai tindak lanjut untuk kelangsungan program selanjutnya 

(Mas et al., 2019: 46).  

GLS merupakan inisiatif pemerintah dalam mempersiapkan peserta didik pada 

abad-21, karena kemampuan literasi yang baik akan meningkatkan keterampilan 

abad-21 (Kusmiati, 2018: 6). Septikasari & Frasandy (2018: 108) menyatakan 

bahwa keterampilan abad 21 dalam pendidikan memusatkan diri dalam 

pengembangan keterampilan 4C yang terdiri atas critical thinking (berpikir kritis), 

creativity (kreatif), collaboration (kolaborasi) dan communication (komunikasi). 

Salah satu fokus dari tujuan GLS yaitu menumbuhkan generasi yang berpikir kritis 
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(Retnaningdyah, 2019: 39).  Pada pelaksanaan GLS, siswa dihadapkan dengan 

beberapa permasalahan yang mereka temukan setelah mereka membaca dan 

mendengarkan sebuah cerita atau informasi, dengan permasalahan yang siswa 

temukan, secara otomatis akan menimbulkan berbagai analisis permasalahan 

sehingga membentuk karakter siswa yang kritis (Dwi Apriliyanto & Sholeh, 2019: 

4). Hasil penelitian Suciyati et al. (2022: 2288) bahwa GLS dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa untuk menganalisis 

dan mengevaluasi informasi untuk menentukan apakah informasi tersebut dapat 

diandalkan dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid (Sari et al., 

2021: 92). Berpikir kritis menjadi kemampuan penting yang siswa miliki, karena 

bisa digunakan untuk memecahkan masalah dan bermanfaat dalam mengambil 

keputusan untuk penyelesaian masalah pada kehidupan sehari-hari (Prajono et al., 

2022: 144). Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk mempelajari masalah secara 

sistematis, menghadapi berjuta tantangan dengan cara yang terorganisasi, 

merumuskan pertanyaan inovatif, dan merancang solusi orisinil (Dewanti, 2011: 

35). Matematika merupakan pelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah, dikarenakan di dalam 

matematika siswa disuruh untuk mencari kebenaran, kebenaran didapatkan dengan 

analisis dan uji kebenaran (Simanjuntak & Sudibjo, 2019: 109). 

Matematika memiliki tahta tertinggi dalam perilmuan karena matematika 

adalah perkembangan dari sebuah ilmu dan teknologi (Shara et al., 2019: 450). 

Selain itu, matematika merupakan ilmu kompleks dan dapat mengembangkan 

keterampilan yang berbeda atau kemampuan seseorang. Berdasarkan kompleksitas 
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matematika, maka siswa harus memiliki kemampuan berpikir kritis matematis. 

Berpikir kritis matematis menekankan pada penyelidikan sistematis proses berpikir 

itu sendiri, menganalisis diskusi, memunculkan ide-ide dengan bukti untuk setiap 

makna, dan memutuskan apa yang harus dipercaya dan apa yang harus dilakukan. 

Hal tersebut merupakan proses berpikir yang mengembangkan pola berpikir logis 

(Pebianto et al., 2019: 10). Oleh sebab itu, kemampuan berpikir kritis matematis 

haruslah dimiliki oleh setiap siswa supaya dapat mengikuti perkembangan ilmu dan 

teknologi yang semakin pesat. Akan tetapi, dalam kenyataannya kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa masih tergolong rendah (Rosliani & Munandar, 

2022: 408). Maka dari itu perlu adanya kegiatan yang membiasakan siswa untuk 

berpikir kritis supaya kemampuan berpikir kritis matematis siswa meningkat 

(Kharisma, 2018: 74). 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti merasa perlu 

untuk melakukan evaluasi terhadap program GLS agar dapat melihat kendala dan 

memberikan rekomendasi kepada sekolah terkait. Selanjutnya bagaimana program 

GLS mampu menjadi wadah bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan abad-

21 salah satunya kompetensi berpikir kritis yang faktanya masih tergolong rendah. 

Adapun evaluasi ini perlu dilaksanakan dikarenakan pada penelitian sebelumnya 

tidak ada yang membahas tentang evaluasi program GLS yang berdampak pada 

kemampuan berpikir kritis matematis. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian evaluasi mengenai program GLS merujuk pada kemampuan berpikir 

kritis matematis di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Dari hasil wawancara kepada pihak 

SMP Negeri 5 Yogyakarta didapatkan bahwa evaluasi GLS terhadap kemampuan 

berpikir siswa belum pernah dilakukan sebelumnya.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, muncul beberapa masalah yang 

memperkuat permasalahan untuk diteliti. Adapun identifikasi masalah sebagai 

berikut.  

1. Temuan dari penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa implementasi GLS 

belum optimal, maka perlu melakukan evaluasi terhadap program GLS untuk 

melihat pelaksanaan GLS dan dapat digunakan untuk keberlangsungan 

program. 

2. Meskipun program GLS telah diterapkan di tahun 2016, akan tetapi hasil 

penilaian PISA di tahun 2022 skor kemampuan literasi Indonesia masih 

dibawah rata-rata. 

3. Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa, meskipun salah satu fokus 

program GLS adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi permasalahan agar 

penelitian yang dilakukan lebih spesifik dan terarah, maka penelitian ini difokuskan 

pada aspek-aspek berikut:  

1. Evaluasi GLS dilakukan kepada guru matematika, pustakawan, tim literasi, dan 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Yogyakarta. 

2. Evaluasi GLS yang dilakukan merujuk pada kemampuan berpikir kritis 

matematis. 

3. Materi matematika yang digunakan sebagai evaluasi GLS, yang merujuk pada 

kemampuan berpikir kritis matematis, adalah himpunan. 
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D. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pelaksanaan GLS dalam aspek context, input, process, dan product 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. 

E. Rumusan Masalah 

Bagaimana pelaksanaan GLS dalam aspek context, input, process, dan product 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis? 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memperluas khasanah bagi peneliti terutama terkait 

program literasi, yang pada akhirnya dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkaitan dengan Program 

GLS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

- Memberikan informasi kepada sekolah terkait Evaluasi Gerakan Literasi 

Sekolah. 

- Temuan penelitian dapat digunakan untuk mengoptimalkan strategi 

pengajaran, memperbaiki kurikulum, dan mengalokasikan sumber daya 

dengan lebih efisien 

b. Pemangku Kebijakan  

Memberikan informasi tentang Gerakan Literasi Sekolah dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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c. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan pengalaman dan pembelajaran untuk penelitian selanjutnya, 

serta memperkaya literatur akademik dalam bidang pendidikan
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap context didapatkan bahwa tujuan 

pelaksanaan GLS di SMP Negeri 5 yaitu membudayakan literasi kepada warga 

sekolah khususnya siswa, melatih kemampuan berpikir kritis matematis dan 

kemampuan kreatif, dan melatih siswa untuk mencari dan mengolah informasi. 

Tujuan tersebut sesuai dengan tujuan yang dirancang kemendikbud 2016. 

Kemudian kebutuhan sekolah relevan dengan tujuan program GLS.  

Pada tahap input, SMPN 5 Yogyakarta telah membuat rencana dan strategi 

yang sesuai dengan prinsip dari GLS tahap pembelajaran yang dikeluarkan oleh 

kemendikbud dan juga sesuai dengan strategi dari desain induk GLS. Kemudian 

terkait dengan sumber daya manusia dan sarana prasarana yang mendukung 

pelaksanaan program GLS, hal ini dapat dilihat dari tim literasi sekolah (TLS) yang 

berupaya untuk terus mengembangkan literasi. Tim literasi juga mengupayakan 

pemenuhan berbagai sarana prasarana pendukung literasi di sekolah, meskipun 

masih ada kekurangan dalam sarana prasarana. 

Pada tahap process, bahwa implementasi GLS di SMPN 5 Yogyakarta 

disesuaikan dengan panduan GLS yang dibuat kemendikbud dan disesuaikan 

menurut keadaan sekolah. Implementasi GLS dilaksanakan di hari senin dan kamis. 

Pada saat pelaksanaanya GLS juga mengalami hambatan yaitu kurangnya waktu, 

guru yang tidak maksimal melaksanakan GLS, letak perpustakaan di lantai atas, 

kesadaran siswa dalam mengerjakan jurnal literasi, dan penyalahgunaan HP saat 

kegiatan GLS. Tim literasi telah rutin melakukan evaluasi setiap semester yang 
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berdasarkan monitoring siswa, dan dari jurnal yang dikerjakan siswa serta saran dan 

masukan. Kegiatan GLS juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis yaitu dengan adanya kegiatan numerasi dimana siswa mengerjakan soal-

soal numerasi. 

Berdasarkan pembahasan tahap products, bahwa hasil dari program GLS 

berupa jurnal tanggapan siswa dan laporan monitoring. Berdasarkan indikator 

ketercapaian program GLS pada tahap pembelajaran dan ketercapaian tujuan 

program GLS, SMP Negeri 5 Yogyakarta diakatakan berhasil dalam melaksanakan 

program GLS, meskipun masih ada beberapa kegiatan yang belum optimal. 

Program GLS di SMP Negeri 5 Yogyakarta memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis. 

B. Saran 

Setelah selesai melakukan kegiatan penelitian mengenai Evaluasi Program 

Gerakan Literasi Sekolah dengan Merujuk pada Keterampilan Berpikir Kritis 

Matematis di SMP Negeri 5 Yogyakarta terdapat beberapa saran berdasarkan 

tahapan-tahapan evaluasi yang telah dilakukan antara lain:  

1. Context  

a. Pihak pemangku kebijakan diharapkan terus mengembangkan tujuan 

program GLS dengan mempertimbangkan kebutuhan dari setiap sekolah 

yang mengaplikasikan program GLS. Agar program dapat terus berjalan 

sesuai dengan kebutuhan sekolah.  

b. Pihak sekolah, diharapkan untuk tetap menyesuaikan tujuan program 

dengan kebutuhan siswa. 
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2. Input  

a. Pihak pemangku kebijakan, diharapkan untuk lebih menekankan kepada 

seluruh warga sekolah untuk merawat sarana prasarana. 

b. Pihak sekolah untuk menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan untuk 

program GLS, khususnya pedoman pelaksanaan GLS pada tahap 

pembelajaran agar sesuai dengan tujuan program. 

3. Process  

a. Pihak sekolah, diharapkan mengkoordinasi pihak guru untuk lebih 

maksimal dalam melaksanakan program GLS. 

b. Pihak sekolah, sebagai pihak yang terlibat secara langsung dalam 

pelaksanaan program GLS. Diharapkan agar lebih memperhatikan siswa 

dalam melaksanakan GLS. 

4. Product  

a. Pihak pemangku kebijakan, hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu 

bahan pertimbangan dalam menyusun solusi dan membuat keputusan, agar 

pelaksanaan program literasi dapat berjalan dengan optimal. 

b. Pihak sekolah, dianggap perlu lebih mengoptimalkan program GLS, agara 

pencapaian tujuan program GLS lebih meningkat. 

c. Pihak pemangku kebijakan, diharapkan lebih menambah konten berpikir 

kritis di program GLS, dikarenakan kemampuan berpikir kritis merupakan 

salah satu kemampuan yang dibutuhkan di abad-21.
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